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ABSTRAK

INDAH PERMATA SARI. NIM 14 106 029 judul skripsi “ Analisis
Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa Kelas XI IPA Menggunakan Model
Toulmin’s Argument Pattern dengan Penerapan Motode Problem Solving”.
Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar 2018.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan
argumentasi ilmiah siswa Kelas XI IPA SMA N 2 Payakumbuh dalam proses
pembelajaran, serta metode yang digunakan kurang mampu mengasah
keterampilan agumentasi ilmiah siswa. Oleh karena itu, dengan adanya penerapan
metode problem solving dalam proses pembelajaran dapat menjadi solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI IPA pada
pembelajaran biologi materi sistem gerak manusia menggunakan model Toulmin’s
Argumentation Pattern (TAP) dengan penerapan metode problem solving.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Penarikan sampel dari populasi dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Untuk instrumen pengumpulan data digunakan
lembar tes keterampilan argumentasi ilmiah siswa dan pedoman wawancara.
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan argumentasi
ilmiah siswa pada komponen Claim 35 % adalah weak , Ground 20 % adalah
weak, Warrant 12 % adalah Very weak, Backing 15 % adalah Very weak, Modal
qualifiers 18 % adalah Very weak, sedangkan pada komponen Rubuttal 0 %
adalah Very weak. Secara keseluruhan keterampilan argumentasi ilmiah kelas XI
IPA' 1 SMA N 2 Payakumbuh berada pada tingkat kemampuan rendah.
Rendahnya keterampilan tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan siswa yang hanya
mengandalkan jawaban orang lain tanpa mengeluarkan pendapat sendiri untuk
menjawab permasalahan yang terdapat pada soal. Selain itu, rendahnya
keterampilan argumentasi ilmiah juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
kurang melatih siswa dalam berargumentasi.

Kata Kunci : Keterampilan Argumentasi Ilmiah, Model Toulmin’s
Argumentation Pattern (TAP), Metode Problem Solving.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran IPA atau sains di sekolah pada umumnya menekankan
pada penguasaan kompetensi melalui serangkaian proses ilmiah.
Pembelajaran tersebut memberikan berbagai pengalaman belajar untuk
memahami konsep dan proses ilmiah, karena dalam aspek pembelajarannya
terdapat banyak fenomena, peristiwa dan fakta yang dapat ditemukan dan
diselidiki kebenaranya (Aly & Rahma, 2014, p. 21). Oleh karena itu,
pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung kepada siswa. Namun seperti yang diketahui pembelajaran tidak
hanya menekankan pada pengalaman belajar langsung tetapi harus
memberikan pemahaman terhadap aspek pembelajaran. Di dalam
pembelajaran terdapat beberapa aspek yang perlu dikembangkan. Aspek
pembelajaran tersebut mencakup tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotor.

Untuk mengetahui ketercapaian pada ranah tersebut maka
dijabarkan (1) afektif tercermin pada sikap, kualitas keimanan dan
ketakwaan, etika dan estetika, serta akhlak mulia dan budi pekerti luhur,
(2) kognitif tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk
menggali ilmu pengetahuan dan mengembangkan serta menguasai
teknologi dan, (3) psikomotorik yang tercermin pada kemampuan
mengembangkan keterampilan proses, kemampuan yang berkenaan dengan
komunikasi serta kemampuan di bidang fisik (Mulyadi, 2010, pp. 3-10).
Oleh karena itu ketiga ranah tersebut harus diaplikasikan dalam
pembelajaran. Wujud dari pengaplikasian ranah tersebut adalah pada meteri
pembelajaran.

Materi pembelajaran dilandasi olen kompetensi inti yang
didalamnya terdapat empat kompetensi yang mencakup ranah kognitif,

ranah afektif dan ranah psikomotorik. Empat kompetensi itu terdiri dari (1)



Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, (2)
Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, displin, tanggung jawab,
peduli dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam, (3) Memahami, menerapkan, menganalisi pengetahuan fakta,
konseptual, prosedur tentang ilmu pengetahuan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, (4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
kongkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode
sesuai kaedah keilmuan (Fadlillah , 2014, p. 49). Dari empat kompetensi
tersebut kompetensi satu dan dua berkaitan dengan ranah afektif,
kompetensi tiga berkaitan dengan ranah kognitif dan psikomotorik,
kompetensi empat berkaitan dengan ranah psikomotorik. Namun, pada
kenyataan yang terjadi di lapangan satu materi pembelajaran hanya
memfokuskan pada satu atau dua ranah seperti materi pembelajaran sosial
menekankan pada ranah afektif dan kognitif, materi pembelajaran kesenian
menekankan pada ranah psikomotorik, materi pembelajaran IPA
menekankan pada ranah kognitif, dan psikomotor. Oleh karena itu, materi
pembelajaran harus menerapkan keempat kompetensi tersebut agar
pengaplikasian ketiga ranah terlaksana.

Materi pembelajaran yang mampu mencapai pelaksanaan ketiga
ranah tersebut harus memenuhi kategori (1) berkaitan dengan fakta dan
fenomena, (2) memberikan pemahaman konsep dan, (3) memiliki
keterampilan proses dalam pengajarannya. Artinya dari ketiga ranah
tersebut antara ranah satu dangan ranah yang lain harus saling menguatkan.
Misalnya, ranah afektif dan ranah kognitif dikuatkan dengan adanya ranah
psikomotorik. Seperti yang Kita ketahui bahwa materi pembelajaran biologi
menekankan pada fakta, konsep dan pemahaman keterampilan proses yang
teruji kebenarannya. Hal ini menjadikan materi tersebut tidak hanya
memperhatikan ranah afektif dan ranah kognitif tetapi harus memberikan

penekanan pada ranah psikomotorik. Didalam pemahaman konsep dan



keterampilan proses meliputi keseluruhan keterampilan yang digunakan
untuk menemukan suatu konsep dalam mengaplikasikan ranah
psikomotorik. Keterampilan proses tersebut terdiri dari 1) mengamati, 2)
mengukur, 3) menggolongkan, 4) mengajukan, 5) pertanyaan, 6) menyusun
hipotesis, 7) merencanakan eksperimen untuk menjawab pertanyaan, 8)
mengklasifikasikan, 9) mengolah dan menganalisis data, 10) menerapkan
ide pada situasi baru, 11) menggunakan peralatan sederhana dan, 12)
mengkomunikasikan informasi dalam berbagai cara, yaitu dengan gambar,
lisan, tulisan dan sebagainya. Melalui keterampilan proses dikembangkan
sikap, nilai dan prosedur yang meliputi rasa ingin tahu, jujur, sabar,
terbuka, tidak percaya tahayul, kritis, tekun, ulet, cermat, disiplin, peduli
terhadap lingkungan, memperhatikan keselamatan kerja dan bekerja sama
dengan orang lain (Trianto, 2010, p. 144).

Materi biologi kelas XI SMA menyajikan berbagai pokok bahasan
yang menjabarkan indikator-indikator yang membutuhkan pemahaman
konsep dan keterampilan proses seperti sistem sel, sistem gerak manusia,
sistem sirkulasi, sistem pencernaan, sistem koordinasi, sistem ekskresi,
sistem reproduksi dan, sistem pertahanan tubuh (Silabus biologi SMA).
Materi-materi tersebut kebanyakan menekankan pada ranah afektif dan
kognitif. Namun, dalam cakupan materi tersebut ada beberapa materi yang
lebih menekankan pada ranah psikomotorik seperti sistem sel, sistem gerak
manusia, sistem koordinasi, dan sistem pertahanan tubuh. Dapat diketahui
pada kenyataan yang terjadi saat proses pembelajaran, dalam penyampaian
materi guru sering mengalami kesulitan terkait dengan penyampaian materi
tersebut. Hal ini disebabkan pada cakupan meteri tersebut lebih
menekankan pada ranah psikomotorik dalam pembelajaranya, sementara
selama ini guru hanya memfokuskan pada afektif dan kognitif. Sehingga,
mengakibatkan  kebanyakan siswa tidak bisa mengembangkan
pemahamannya terhadap konsep-konsep dan keterampilan proses karena
antara perolehan pengetahuan dan prosesnya tidak terintegrasi dengan baik
(Nafisah, 2011, p. 2) & (Machin, 2014 , p. 29).



Permasalahan lain yang sering tejadi dalam pembelajaran berkaitan
dengan pemahaman keterampilan proses pada ranah psikomotorik. Dalam
pemahaman keterampilan proses yang terdapat dalam keterampilan
komunikasi dimana mencakup penyampaian pendapat terhadap sesuatu
yang menjadi topik permasalahan dalam materi pembelajaran. Pendapat-
pendapat ini adalah salah satu bentuk argumentasi. Dalam praktek
pembelajarannya, argumentasi menjadikan siswa belajar untuk berpikir,
bertindak, dan berkomunikasi. Menurut Keraf (1997, p. 3), argumentasi
menjadi salah satu kemampuan yang mengembangkan keterampilan siswa.
Selain itu, argumentasi merupakan usaha untuk mengajukan bukti-bukti
atau menentukan kemungkinan-kemungkinan untuk menyatakan sikap atau
pendapat mengenai suatu hal. Argumentasi yang benar dan berkualitas jika
data dan kesimpulan saling mendukung sering kali ketika siswa dihadapkan
pada masalah untuk dipecahkan, mereka cendrung menyampaikan argumen
tanpa dilandasi dengan teori dan pendapat yang benar.

Menanggapi hal tersebut berbagai usaha dan metode pembelajaran
telah dilakukan guru seperti metode diskusi, metode ceramah, metode tanya
jawab, metode latihan, dan pemberian tugas. Metode-metode ini
diterapkan oleh guru untuk mencapai semua ranah, baik ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Namun pada metode yang sudah diterapkan ada
beberapa metode yang kurang mampu menyelasaikan permasalahan yang
terjadi pada meteri pembelajaran seperti metode ceramah, metode tanya
jawab, metode latihan dan metode pemberian tugas. Metode-metode
tersebut digunakan oleh guru untuk mengasah kemampuan afektif dan
kognitif, tetapi untuk mengasah kemampuan psikomotorik jarang
diterapkan. Hal ini disebabkan penerapan metode yang digunakan masih
bersifat konvensional dimana, pada saat proses pembelajaran kegiatan
belajar menjadi monoton dan kaku. Kondisi ini mengakibatkan siswa
kesulitan dalam memahami dan menyelasaikan permasalahan dalam

pembelajaran. Sementara untuk mengasah kemampuan psikomotorik



diperlukan suatu metode yang mampu menyelesaikan permasalahan yang
terjadi dalam pembelajaran.

Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan permasalahan pada proses
pembelajaran yang dialami oleh Dra.lsra Mirna selaku guru biologi pada
sekolah SMA N 2 Payakumbuh. Untuk materi biologi sistem gerak
manusia, materi ini merupakan suatu materi pembelajaran biologi yang
menekankan pada ranah psikomotorik. Sementara usaha yang dilakukan
olen guru menggunakan metode-metode yang hanya mengasah ranah
afektif dan kognitif. Permasalahan yang terjadi pada siswa dalam proses
pembelajaran, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep biologi. Salah satu kesulitan yang dialami siswa dalam
belajar biologi adalah berkaitan dengan proses diskusi. Dimana pada saat
diskusi dalam pembelajaran siswa lebih cenderung mengemukakan
pendapat (argumen) yang mereka anggap benar, kebanyakan mereka
menyalahkan pendapat (argumen) orang lain tanpa desertai bukti dan
alasan yang kuat. Siswa menggunakan konsep-konsep individual dan
kemampuan menduga-duga dalam argumen mereka. Dengan kata lain
siswa tidak berargumen secara baik. Ketika guru bertanya, jawaban siswa
masih berupa pernyataan sederhana tanpa disertai bukti dan alasan yang
kuat. Hasil yang diperoleh mengidikasikan bahwa komunikasi siswa
dengan guru dalam diskusi masih kurang efektif serta siswa belum terlatih
dalam berargumentasi.

Permasalahan lain yang terjadi adalah keterampilan siswa dalam
memberikan argumentasi ilmiah pada proses belajar dianggap masih
sangat rendah. Rendahnya keterampilan tersebut dikarenakan keterampilan
itu kurang dilatih. Kurangnya keaktifan siswa dalam menemukan data
pembenaran pendapat merupakan faktor utama yang menyebabkan
rendahnya keterampilan siswa untuk mengungkapkan argumentasi ilmiah.
Selain itu, metode yang digunakan dalam pemebelajaran kurang

mengasah keterampilan agumentasi ilmiah siswa.



Berdasarkan permasalahan di atas maka guru memerlukan suatu
metode yang sesuai dalam penyampaian materi sistem gerak manusia yang
mana tidak hanya mencangkup ranah afektif dan kognitif tetapi
menekankan pada ranah psikomotorik. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode problem solving. Metode problem solving
merupakan suatu metode yang menekankan pada penyelesaian masalah
untuk dianalisis sehingga diperoleh suatu kesimpulan penyelesaian masalah
(Supriadie & Darmawan, 2012). Dengan kata lain, kegiatan pembelajaran
metode ini, melatih siswa menghadapi berbagai masalah terkait konsep-
konsep pembelajaran, baik masalah pribadi maupun masalah kelompok
untuk dipecahkan secara bersama (Basri, 2015, p. 98).

Adanya penerapan metode pembelajaran problem solving di kelas
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. Hal tersebut dapat
dilihat dari berbagai kegiatan pembelajarannya seperti diskusi, pencarian
data yang terkait dengan permasalahan, dan presentasi hasil dikusi. Selain
itu pembelajaran problem solving mendidik siswa untuk mengurangi
ketergantungan kepada guru sebagai sumber belajar, sehingga metode
problem solving dapat menjadi cara yang baik untuk memahami isi
pelajaran dan mengembangkan kemampuan argumen siswa dalam
penyesuaikan terhadap ranah psikomotorik.

Kemampuan argumentasi siswa diperoleh dari kegiatan diskusi
dalam pemebelajaran. Selama proses diskusi siswa akan mengajukan
argumen dari suatu topik permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran.
Dari topik permasalahan siswa ditutut untuk mampu menyelesaikan
permasalahan yang terjadi dalam diskusi. Namun pada kenyataan yang
terjadi selama diskusi masalah yang terselesaikan tidak sesuai dengan
argumen yang berkulitas. Berdasarkan pernyataan tersebut maka
diperlukan suatu model untuk menguji apakah keterampilan argumentasi
siswa berkualitas atau tidak. Model yang dapat digunakan adalah model
Toulmin’s Argument Pattren (TAP). Model Toulmin’s Argument Pattren

merupakan suatu model yang dapat menguji kualitas argumen melalui sifat



dasar untuk setiap komponen argumentasi. Komponen dalam argumen
tersebut meliputi 1) klaim (kesimpulan, proposisi, atau pernyataan), 2) data
(bukti yang mendukung klaim), 3) bukti (penjelasan tentang kaitan antara
klaim dan data), 4) dukungan (asumsi dasar yang mendukung bukti), 5)
kualifikasi (kondisi bahwa klaim adalah benar) dan, 6) sanggahan (kondisi
yang menggugurkan klaim). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa argumentasi yang benar ialah jika data dan kesimpulan
saling mendukung dan sesuai (Mahardika, Fitriah, & Zainuddin, 2015, pp.
756-757). Model argumentasi Toulmin dianggap mampu menguji kualitas
argumentasi siswa melalui kegiatan mencari, menanggapi perbedaan dan
mengambil sikap sehingga komunikasi ilmiah dalam kelas lebih efektif.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Handayani,
menurut hasil penelitian dari hasil analisis terhadap jawaban 30 peserta
didik dalam berargumentasi pada 7 pertanyaan berdasarkan analisis
Toulmin, diperoleh data sebesar 92%, klaim 92%, warrant 81%, backing
74%, kualifikasi 38% dan sanggahan 93%. Diperoleh bahwa nilai terkecil
yaitu pada kategori kualifikasi sebesar 38% yaitu pada tingkatan peserta
didik dalam menuliskan argumentasi secara tertulis dengan benar dan tepat
sesuai teori. Ternyata, hanya sebagian kecil peserta didik yang mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan benar dan akurat
sesuai dengan teori fisika (Handayani, 2015, p. 63). Penelitian tersebut
merupakan suatu bukti bahwa model Toulmin’s Argument Pattren
merupakan suatu model yang dapat menguji kualitas argumen melalui sifat
dasar untuk setiap komponen argumentasi.

Berdasarkan uraian permasalah di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis bagaimana
keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI IPA pada pembelajaran
biologi menggunakan model Toulmin’s Argument Pattern (TAP) dengan
penerapan metode problem solving. Untuk itu dilakukan penelitian dengan

judul “analisis keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI IPA



menggunakan model Toulmin’s Argument Pattern (TAP) dengan
penerapan metode problem solving ”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasi
masalah yang terjadi sebagai berikut:
1. Siswa tidak berargumen secara baik pada proses pembelajaran.
2. Komunikasi siswa dengan guru dalam diskusi masih kurang efektif.
3. Keterampilan siswa dalam memberikan argumentasi ilmiah masih
sangat rendah.
4. Keterampilan berargumentasi ilmiah kurang di latih.
5. Metode yang digunakan kurang mampu mengasah Kketerampilan

agumentasi ilmiah siswa.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis
memfokuskan penelitian ini, untuk menganalisis bagaimana keterampilan
argumentasi ilmiah siswa kelas XI IPA pada pembelajaran biologi materi
sistem gerak manusia menggunakan model Toulmin’s Argument Pattern

(TAP) dengan penerapan metode problem solving.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana keterampilan argumentasi ilmiah
siswa kelas XI IPA menggunakan model Toulmin’s Argument Pattern

(TAP) dengan penerapan metode problem solving?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana

keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI IPA pada pembelajaran



biologi materi sistem gerak manusia menggunakan model Toulmin’s

Argument Pattern (TAP) dengan penerapan metode problem solving.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dari penelitian

ini adalah:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan,
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pendidikan biologi,
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang
pembelajaran biologi, serta bekal bagi peneliti yang akan mengajar
dimasa yang akan datang.
2. Bagi Siswa
Memberikan dapat memperoleh hasil belajar yang optimal melalui
proses pembelajaran yang bermakna serta meningkatkan kesadaran
siswa pentingnya berargumentasi ilmiah mendukung proses
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman.
3. Bagi Guru
Menjadi alternatif data untuk mengetahui  keterampilan
argumentasi ilmiah siswa, serta menjadi salah satu rujukan data
pentingnya keterampilan argumentasi ilmiah dilatihkan kepada semua

siswa.

G. Defenisi Operasional
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah dibawah
ini:
Metode Problem Solving adalah sebuah metode yang menekankan

pada penyelesaian masalah dalam pembelajaran. Dengan adanya metode
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diharapkan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran
dapat teratasi dengan baik.

Analisis keterampilan argumentasi ilmiah menggunakan Model
Toulmin’s Argument Pattern (TAP), keterampilan argumentasi ilmiah
merupakan suatu kemampuan membenarkan atau membela pendapat
untuk memperoleh suatu keputusan atau sikap secara ilmiah. Keterampilan
berargumentasi ditunjukan dengan kemampuan untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi bukti, dan menghasilkan serta menyajikan
argumen  dalam  membuat  keputusan.  Melalui  keterampilan
berargumentasi, siswa dapat berperan secara aktif dalam diskusi dan
mampu berbicara mengenai permasalahan yang mereka pahami.
Argumentasi yang berisikan landasan ilmiah akan lebih mudah diterima.
Model Toulmin’s Argument Pattern (TAP) adalah sebuah model
pembelajaran yang digunakan untuk menganalisis kualitas argumentasi
bedasarkan enam komponen yaitu Claim, Ground, Warrant, Backing,
Modal qualifiers, Rubuttal..



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)

lImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan
deduksi untuk mengahasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang
dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan IPA, yaitu (1) kemampuan untuk
mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa
yang belum diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil
eksperimen, serta (3) dikembangkannya sikap ilmiah. Kegiatan
pembelajaran IPA mencangkup pengembangan kemampuan dalam
mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban,
menyempurnakan jawaban malalui cara-cara yang sistematis dimana akan
diterapkan dalam lingkungan sekitar (Trianto, 2010, p. 151).

IPA adalah ilmu yang sistematis, yang berhubungan dengan gejala-
gejala yang didasarkan pada pengamatan yang diperoleh dengan metode
khusus (Ahmadi & Supatmo, 2008). Dengan demikian IPA menjadi suatu
ilmu teoritis, yang didasarkan pada pengamatan, percobaan-percobaan
tentang alam sekitar yang hasil pengamatannya mendasari teori (Aly &
Rahma, 2014). Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan suatu
pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara khusus
seperti, melakukan observasi, eksperimen, menyimpulkan, menyususn
teori yang memiliki keterkaitan antara cara satu dengan cara lain.

a) Hakikat Pembelajaran IPA
Secara umum IPA dipahami sebagai ilmu yang lahir dan
berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen,
penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat

dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang

11
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mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang di bangun atas dasar sikap ilmiah dan hasil
terwujud sebagai produk ilmiah yang dibangun atas tiga komponen
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal (Trianto, 2010, p. 141).

Merujuk pada hakikat IPA sebagaimana dijelaskan di atas,
maka nilai-nilai IPA yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran IPA
antara lain sebagai berikut.

1) Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis
menurut langkah-langkah metode ilmiah

2) Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan,
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah

3) Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan
masalah baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun
dalam kehidupan (Trianto, 2010, pp. 141-142).

Keterampilan Proses dalam Pembelajaran IPA

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan
ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip maupun teori,
untuk mengembangkan konsep yang telah ada, ataupun untuk
melakukan penyanggahan terhadap penemuan. Dengan kata lain
keterampilan ini dapat di gunakan sebagai wadah penemuan serta
pengembangan konsep, prinsip dan teori yang telah ditemukan atau
dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman tentang keterampilan
proses (Trianto, 2010, p. 144).

Keterampilan proses menjabarkan keterampilan yang diperoleh
dari latihan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar
sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi.
Kemampuan mendasar yang telah terlatih dikembangkan kemudian

akan menjadi suatu keterampilan. Berdasarkan pernyataan di atas dapat
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diketahui bahwa keterampilan proses IPA adalah suatu keterampilan
proses penemuan dalam memperoleh pengetahuan sehingga
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan berbagai
keterampilan intelektual, fisik, mental dan sosial yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses juga merangsang
pengembangan kemampuan intelektual, fisik dan mental yang dimiliki
siswa serta sebagai dasar untuk memecahkan masalah yang dihadapi

dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2010, p. 144).

Keterampilan proses dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
sebagai berikut:

a) Pertama, keterampilan proses sains dasar yaitu aktivitas ilmiah
yang meliputi: (1) mengamati (observasi) yaitu mencari gambaran
atau informasi tentang objek penelitian melalui indera, (2)
mengkomunikasikan data hasil observasi dalam berbagai bentuk
seperti: gambar, bagan, tabel, grafik, tulisan, dan lain-lain, (3)
menggolongkan  (klasifikasi) untuk mempermudah dalam
mengidentifikasi suatu permasalahan, (4) menafsirkan data, yaitu
memberikan arti sesuatu fenomena/kejadian berdasarkan atas
kejadian lainnya, (5) meramalkan, yaitu memperkirakan kejadian
berdasarkan kejadian sebelumnya serta hukum-hukum yang
berlaku. Prakiraan dibedakan menjadi dua macam yaitu prakiraan
intrapolasi yaitu prakiraan berdasarkan pada data yang telah terjadi
dan prakiraan ekstrapolasi yaitu prakiraan berdasarkan logika di luar
data yang terjadi, (6) mengajukan pertanyaan, berupa pertanyaan
yang menuntut jawaban melalui proses berpikir atau kegiatan.

b) Kedua, keterampilan proses sains terpadu yaitu aktivitas ilmiah
yang terdiri dari: (1) mengidentifikasi variabel, (2) mendeskripsikan
hubungan antar variabel, (3) melakukan penyelidikan, (4)
menganalisia data hasil penyelidikan, (5) merumuskan hipotesis, (6)
mendefinisikan variabel secara operasional, melakukan eksperimen
(Rahayu, 2014, p. 20).
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Proses Sains (Rahayu, 2014, p.
25)

Keterampilan Indikator
Proses Sains
Observasi Menggunakan alat indera sebanyak
(mengamati) mungkin, mengumpukan fakta yang
relevan dan memadai.
Klasifikasi Mencari  perbedaan, = mengontraskan,
(menggolongkan) mencari  kesamaan, membandingkan,
mencari dasar penggolongan.
Aplikasi konsep | Menghitung,  menjelaskan  peristiwa,
(menerapkan menerapkan konsep yang dipelajari pada
konsep) situasi baru
Prediksi Menggunakan pola, menghubungkan pola
(mengamalkan) yang ada, dan memperkirakan peristiwa
yang akan terjadi
Interpretasi Mencatat hasil pengamatan,
(menafsirkan) menghubungkan  hasil pengamatan,

membuat kesimpulan
Menggunakan alat Berlatih menggunakan alat/bahan,
menjelaskan mengapa dan bagaimana alat

digunakan

Eksperimen Menentukan alat dan bahan yang
digunakan, menentukan variabel,
menentukan apa yang diamati, diukur,
menentukan langkah kegiatan,
menentukan bagaimana data diolah dan
disimpulkan

Mengkomunikasikan | Mengidentifikasi  grafik, tabel, atau
diagram, menjelaskan hasil percobbaan,
mendiskusikan ~ Mendiskusikan  hasil
kegiatan suatu masalah atau

suatu peristiwa dan hasil percobaan, dan
menyampaikan laporan secara sistematis
Mengajukan Bertanya, meminta penjelasan, bertanya
pertanyaan tentang latar belakang hipotesis

Keterampilan observasi (pengamatan) merupakan
keterampilan dasar dalam penyelidikan ilmiah dan penting dalam
mengembangkan keterampilan proses lainnya seperti komunikasi,
menyimpulkan, prediksi, mengukur dan klasifikasi. Pengamatan
dilakukan menggunakan indera-indera untuk melihat, mendengar,

mengecap, meraba, dan membau. Dari pendapat-pendapat di atas
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dapat disimpulkan bahwa observasi adalah pengumpulan informasi
dengan menggunakan semua panca indera untuk melihat,
mendengar, mengecap, meraba dan membau untuk dapat
dikembangkan dalam keterampilan lainnya (Rahayu, 2014, p. 23).

Keterampilan Kilasifikasi adalalah mengorganisasikan
materi kejadian atau fenomena ke dalam kelompok logis. Dengan
kata lain, mengelompokan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
baik ukuran, bentuk, warna, atau fenomena lannya (Trianto, 2010,
p. 145). Sedangkan menurut Usman Samatowa dalam Rahayu
(2014, p. 22), menyatakan mengelompokan merupakan suatu
proses pemilihan objek-objek atau peristiwa-peristiwa berdasarkan
persamaan dan perbedaan sifat atau ciri-ciri dari suatu objek atau
peristiwa tersebut. Kegiatan mengelompokan dapat dapat berupa
mencari persamaan, perbedaan atau membandingkan antar objek.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menggolongkan
adalah pengorganisasian objek-objek dengan mencari persamaan,
perbedaan, ataupun membandingkan berdasarkan menurut sifat-
sifat tertentu baik ukuran, bentuk, warna, atau fenomena lainnya

Keterampilan Prediksi merupakan pengajuan hasil-hasil
yang mungkin dihasilkan dari suatu percobaan. Hasilnya
didasarkan pada pengamatan dan inferensi sebelumnya.
Kemampuan prediksi akan mempermudah kemampuan beriteraksi
dengan lingkungannya belajar kemungkinan terjauh datang dengan
mempelajari pola-pola yang sebelumnya terjadi. Dengan demikian,
prediksi adalah perkiraan yang didasarkan pada pengamatan dan
inferensi sebelumnya untuk dapat melihat pola-pola yang terjadi
yang akan datang (Trianto, 2010, p. 145).

Keterampilan Komunikasi adalah kemampuan untuk
menyampaikan hasil pengamatan atau pengetahuan yang dimiliki
kepada orang lain baik secara lisan maupun tertulis . Bentuknya

dapat berupa grafik, laporan, gambar, diagram, atau tabel. Selain
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itu komunikasi merupakan proses pertukaran informasi yang
menghasilkan pengertian, kesepakatan dan memungkinkan adanya
pemindahan serta penemuan ide baru kepada orang lain (Warsita,
2008, p. 97). Komunikasi juga merupakan dasar untuk
memecahkan masalah maupun mengemukakan ide dan gagasan
sehingga dapat dipahami dan mengerti orang lain. Dari pendapat-
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
penyampaian hasil pengamatan baik lisan maupun tertulis berupa
grafik, laporan, gambar, diagram, atau tabel untuk memecahkan
masalah atau mengemukan ide sehingga dapat dipahami dan
mengerti (Rahayu, 2014, p. 23).

Keterampilan Menerapkan adalah menerapkan konsep
untuk menyelesaikan masalah tertentu atau untuk menjelaskan
suatu peristiwa baru. Jika, seseorang siswa memiliki kemampuan
untuk menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari.
Maka dengan tersendirinya siswa akan menjadi sosok yang mendiri
dan tanggap dalam menghadapi problem dalam hidup.
Keterampilan Eksperimen meliputi kemampuan dalam
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian,
langkah kerja, melakukan pengamatan dan pengukuran
(pengambilan data), menganalisis hasil penelitian, dan cara

menarik kesimpulan (Dewi, 2011, p. 10).

Oleh karena itu, tujuan melatih keterampilan proses dalam
pembelajaran IPA menurut Muhammad dalam Trianto (2010, p. 148) ialah
sebagai berikut:

(1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam aktivitas
keterampilan proses siswa dipicu untuk berpartisipasi secara aktif dan
efisien dalam belajar.

(2) Mengarahkan pada hasil belajar secara serentak, baik keterampilan

produk, proses, maupun keterampilan kinerja.



17

(3) Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat
mendefenisikan secara benar untuk mencegah terjadinya misconsepsi.

(4) Untuk memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajarinya
karena latihan keterampilan proses siswa yang berusaha mencari dan
menemukan konsep tersebut.

(5) Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan
dalam kehidupan masyarakat.

(6) Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di
dalam masyarakat karena siswa telah dilatih keterampilan dan berfikir
logis dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan.

Dengan demikian, keterampilan proses diperlukan siswa sebagai
bekal dalam kehidupannya pada masa akan datang. Materi pelajaran akan
mudah dipelajari, dipahami, dihayati dengan pengalaman langsung dari
peristiwa belajar tersebut. Dengan demikian siswa dapat belajar untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari melalui

cara-cara yang rasional.

¢) Model dan Metode Pembelajaran IPA
(1) Model Pembelajaran IPA

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yag
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengoordinasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan
aktifitas belajar mengajar. Model pembelajaran jabaran dari
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembeljaran. Model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan khusus (Sutirman,
2013, p. 21). Dengan kata lain model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi,

metode, dan teknik pembelajaran.
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Model pembelajaran IPA menggambarkan bagaimana
pembelajaran IPA dilakukan. Saat ini telah dikembangkan
bermacam-macam model pembelajaran oleh para ahli. Di antara
model-model pembelajaran tersebut ada yang dirancang secara
umum cocok digunakan, namun ada yang dirancang secara khusus
untuk pembelajaran IPA. Beberapa model tersebut diuraikan
sebagai berikut (Mulyono, 2011, p. 139).

(a) Model Pembelajaran Langsung

Pembelajaran langsung merupakan suatu model
pembelajaran dimana kegiatan pembelajarannya terfokus pada
aktivita akademik (Aunurrahman, 2012, p. 169). Inti dari model
pembelajaran langsung adalah guru mendemonstrasikan
pengetahuan atau keterampilan tertentu, yang selanjutnya
melatihkan keterampilan tersebut selangkah demi selangkah
kepada siswa. Sebagai contoh untuk dapat mengukur ph tanah
dengan menggunakan phmeter, siswa dapat belajar dengan
menirukan cara mengukur yang dicontohkan oleh guru. Dengan
cara tersebut siswa akan terlatih dalam menggunakan phmeter.

Tujuan yang dapat dicapai melalui model pembelajaran
ini terutama adalah penguasaan pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu missal
nama-nama bagian jangka sorong, pembagian skala nonius
pada micrometer sekrup, dan fungsi bagian-bagian neraca
Ohauss), serta keterampilan belajar siswa (misal menggaris
bawahi kata kunci, menyusun jembatan keledai, membuat peta
konsep, dan membuat rangkuman) (Jumadi, 2017, p. 5).
Sedangkan menurut Aunurrahman (2012, p. 169), tujuan utama
model pembelajaran langsung adalah untuk memaksimalkan

penggunaan waktu belajar siswa.
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(b) Model Pembelajaran Berbasis Masalah

(©)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran dari pemahaman siswa tentang suatu masalah,
kemudian memilih solusi yang tepat untuk memecahkan
masalah tersebut (Sutirman, 2013, p. 39). PBM digunakan
tergantung dari tujuan yang ingin dicapai apakah berkaitan
dengan (1) penguasaan isi pengetahuan yang bersufat multi
disipliner, (2) penguasaan keterampilan proses dan disiplin
heuristik, (3) belajar keterampilan pemecahan masalah, (4)
belajar keterampilan kalaborasi dan keterampilan kehidupan
yang luas (Rusman, 2011, p. 233).

Hakikat belajar yang sebenarnya terjadi melalui
penemuan, sehingga dalam proses pembelajaran hendaknya
banyak menciptakan peluang-peluang untuk aktivitas
penemuan siswa. Tujuan yang dapat dikembangkan melalui
model pembelajaran ini adalah keterampilan berfikir dan
pemecahan masalah, kinerja dalam menghadapi situasi
kehidupan nyata, membentuk pebelajar yang otonom dan
mandiri (Jumadi, 2017, p. 6).

Model Pembelajaran Koperatif

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik
(academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill)
termasuk interpersonal skill (Riyanto, 2012, p. 267).
Sedangkan menurut Rusman (2011, p. 209) model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki  tingkat kemampuan yang berbeda. Model
pembelajaran kooperatif menekankan pada rangkaian kegiatan
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok tertentu
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untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Sutirman, 2013,
hal. 29). Inti model pembelajaran koperatif adalah siswa belajar
dalam kelompok-kelompok kecil, yang anggota-anggotanya
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda (heterogen).

Dalam memahami suatu bahan pelajaran dan
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling
bekerjasama sampai seluruh anggota menguasai bahan
pelajaran tersebut. Dalam variasinya ditemui banyak tipe
pendekatan pembelajaran koperatif misalnya STAD (Student
Teams Achievement Division), Jigsaw, Investigasi Kelompok,
TGT (Teams Game Tournaments), Model Make a Mactch, dan
Pendekatan Struktural (Rusman, 2011, p. 164). Guru
seharusnya menciptakan lingkungan belajar dalam suatu sistem
sosial yang bercirikan demokrasi dan proses ilmiah (Jumadi,
2017, p. 7).

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting.
Tujuan pertama pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan
hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa dalam
tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan
menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang
memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Sedangkan tujuan
kedua, pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa
dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagia
perbedaan latar belajar. Perbedaan tersebut antara lain
perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat
sosial. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif
ialah untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.
Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas,
aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing

teman untuk bertanya, mau menjelaskan idea atau pendapat,
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bekerja dalam kelompok dan sebagainya (Taniredja, Faridli, &

Harmianto, 2013, p. 60).

Ada lima prinsip yang mendasari pembelajaran
kooperatif, yaitu:

1) Positive independence artinya adanya saling ketergantungan
positif yakni anggota kelompok menyadari pentingnya kerja
sama dalam pencapaian tujuan

2) Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksi
dengan saling berhadapan

3) Individual accountability artinya setiap anggota kelompok
harus belajar dan aktif memberikan kontribusi untuk
mencapai keberhasilan kelompok

4) Use of collaborative/ social skiil artinya harus menggunakan
keterampilan bekerjasama dan bersosialisasi. Agar siswa
mampu berkolaborasi perlu adanya bimbingan guru

5) Group processing artinya siswa perlu menilai bagaimana
mereka bekerja secara efektif (Riyanto, 2012, p. 266).

Pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
kooperatif memiliki ciri-ciri:

a. Bertujuan menuntaskan materi yang dipelajari, dengan cara
siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif

b. Kelompok yang dibentuk terdiri dari siswa-siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah

c. Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari
beberapa ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda,
maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras,

suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula
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d. Penghargaan atas keberhasilan belajar lebih diutamakan
pada kerja kelompok dari pada perorangan (Suyanto &
Jihad, 2013, p. 142).

Kelemahan pembelajaran kooperatif yaitu sebagai

berikut: (Sumantri, 2015, p. 55)

a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, di
samping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan
waktu

b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup
memadai

c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada
kecendrungan topik permasalahan yang sedang dibahas
meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan, dan

d. Saat diskusi kelas, terkadang di dominasi oleh seseorang, hal

ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

(2) Metode Pembelajaran IPA
Untuk menyelesaikan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran guru menggunakan beberapa metode diantaranya
sebagai berikut:

(a) Metode ceramah
Metode ceramah merupakan suatu metode pembelajaran
yang dilakukan dengan pengucapan secara lisan oleh guru
dalam penyampaian materi terhadap siswa (Fadlillah , 2014, p.
190). Metode ceramah sering disebut dengan metode
konvensional atau tradisional. Metode ini digunakan guru
sebagai cara untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dalam
metode ceramah ini yang sangat penting ucapan guru yang jelas

dengan kalimat yang mudah dipahami siswa sewaktu
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menyajikan materi pelajaran. Oleh karena itu keunggulan
metode ceramah terletak pada kompetensi guru menggunakan
kata-kata dan kalimat, sementara kekurangan metode ini antara
lain pengajaran yang bersifat verbal, membosankan pagi siswa,
guru cendrung otoriter, membuat siswa tergantung keapada
guru, menyebabkan siswa pasif dan lain sebagainnya (Lufri,
2007, p. 31).

(b) Metode Tanya Jawab

(©)

Metode tanya jawab adalah salah satu cara penyajian
bahan pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab
oleh siswa. Salah satu persyaratan untuk metode ini adalah
siswa punya bekal awal tentang topik yang akan dipelajari. Bila
persyaratan terpenuhi, maka dengan metode ini dapat
dikembangkan kemampuan atau keterampilan berpikir kreatif
dan kritis. Kelebihan metode ini dapat mengaktifkan berpikir
siswa, memotivasi siswa, menarik dan memusatkan perhatian
siswa dalam belajar. Adapun kekurangannya adalah punya
peluang menyimpang dari pokok persoalan, kurang menarik,
memojokkan kekurangan siswa, sulit merancang pertanyaan
yang sesuai (Lufri, 2007, p. 33).

Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode yang bertujuan untuk
memecahkan atau menemukan solusi masalah yang ditemukan
dalam mempelajari materi pembelajaran. Salah satu syarat
untuk metode diskusi ini adalah sebagian besar siswa harus
mempunyai pengetahuan dan wawasan tentang topik atau
masalah yang didiskusikan. Kelebihan metode ini dapat
melibatkan peserta siswa secara langsung dalam pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah
secara bersama. Adapun kekurangan metode ini sulit

dilaksanakan bila jumlah siswa besar, memerlukan waktu yang
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banyak, materi terbatas, tidak menjamin ditemukannya
pemecahan masalah atau solusi yang tepat (Lufri, 2007, p. 34)

(d) Metode Pemberian Tugas

()

Metode pemberian tugas merupakan metode yang
menugaskan kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu dengan
tujuan menetapkan, mendalami dan memperkaya meteri yang
sudah dipelajari. Kelebihan metode ini adalah pengetahuan
akan lebih lama diingat oleh siswa, menemukan hal baru,
mengoptimalkan siswa belajar. Namun juga memiliki
kekurangan seperti siswa sering kami melakukan penipuan,
sulit dikontrol, sulit menemukan referensi, sukar memberikan
tugas yang memenuhi, membutuhkan waktu yang banyak
dalam hal penilaian (Lufri, 2007, p. 37).

Dari kekurangan yang dijabarkan dari metode-metode
tersebut  belum terlihat adanya penyelesaian dalam
pembelajaran. Dapat dilihat dalam beberapa metode tersebut
banyak yang tidak memfokuskan pada penyelesaian masalah
dalam pembelajaran maka untuk itu diperlukan metode yang
benar-benar memfokuskan pada penyelesaian masalah.
Problem Solving

Problem solving adalah suatu metode yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran dengan cara melatih siswa
menghadapi berbagai masalah, baik masalah pribadi atau
perseorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan
sendiri atau secara bersama-sama. Sebagai sebuah metode
pembelajaran, Problem solving merupakan sebuah cara
membelajarkan siswa yang difokuskan pada suatu masalah
(problem) untuk dianalisis dan dipecahkan sehingga diperoleh
suatu kesimpulan (Supriadie & Darmawan, 2012, p. 150).
Metode Problem solving bukan hanya sekedar metode

mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, karena



25

dalam metode tersebut dapat digunakan metode-metode yang
lain yang dimulai dari mencari data samapi kepada menarik
kesimpulan (Mulyono, 2011, p. 108).

Metode pemecahan masalah merupakan metode
pengajaran yang digunakan guru untuk mendorong siswa
mencari dan menemukan serta memecahkan persoalan-
persoalan. Pemecahan masalah dilakukan dengan cara yang
ilmiah. Artinya, mengikuti kaidah keilmuan, seperti yang
dilakukan dalam penelitian ilmiah. Oleh sebab itu, dalam
memecahkan masalah tidak dilakukan dengan trial and error
(coba-coba), melainkan dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan langkah-langkah 1) merumuskan masalah
dengan memahami, meneliti dan kemudian membatasi
masalah, 2) merumuskan hipotesis yang merupakan jawaban
sementara bagi masalah yang diajukan dan dibuktikan
berdasarkan data dari lapangan, 3) mengumpulkan data
dikumpulkan berupa informasi, keterangan, dan barang bukti
sesuai dengan yang dibutuhkan dengan melakukan wawancara,
angket, studi dokumentasi, dan sebagainya, 4) menyimpulkan
hasil pengolahan atau analisis data dapat dihasilkan kesimpulan
(Pristiwanto, 2016, p. 129).

Mengenai masalah itu sendiri, Polya (1981: 119-120)
mengklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu (1) problem to find
dan (2) problem to prove, yang penjabarannya sebagai berikut.
(a) Soal mencari (problem to find), yaitu mencari, menentukan,

atau mendapatkan nilai atau objek tertentu yang tidak
diketahui dalam soal dan memenuhi kondisi atau syarat
yang sesuai dengan soal. Objek yang ditanyakan atau dicari
(unknown), syarat-syarat yang memenuhi soal (conditions),
dan data atau informasi yang diberikan merupakan bagian

penting atau pokok dari sebuah soal mencari dan harus
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dipahami serta dikenali dengan baik pada saat awal
memecahkan masalah.

(b) Soal membuktikan (problem to prove), yaitu prosedur
untuk menentukan apakah suatu pernyataan benar atau
tidak benar. Soal membuktikan terdiri atas bagian hipotesis
dan kesimpulan. Pembuktian dilakukan dengan membuat
atau memproses pernyataan yang logis dari hipotesis
menuju kesimpulan, sedangkan untuk membuktikan bahwa
suatu pernyataan tidak benar, cukup diberikan contoh
penyangkalnya sehingga pernyataan tersebut tidak benar
(Yuwono, 2016, p. 146).

Usaha meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(problem solving). Barnet mengemukakan prosedur yang
efektif bagi siswa untuk memecahkan masalah sebagai berikut:
1) Bacalah pernyataan masalah secara lengkap untuk

memperoleh suatu ide umum dari situasi dan melihat situasi
tersebut.

2) Bacalah pernyataan masalah sebagian untuk mencatat
konsep yang sulit.

3) Bacalah pernyataan masalah untuk mengelompokkan/
mengorganisasikan  langkah-langkah ~ utama  untuk
kemungkinan pemecahan masalah.

Stacey dan Soutwhell memberikan petunjuk untuk guru
dalam mengerjakan pemecahan masalah, secara garis besar
sebagai berikut:

1) Berikan suatu masalah yang dapat dinikmati dan dari
pengalaman yang menarik.

2) Tunjukkan kepada siswa bagaimana mengerjakan masalah
dan arahkan siswa pada keterampilan pemecahan masal